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ABSTRAC gps
Pengabdian kepada masyarakat oleh Prodi D-lll Keperawatan Tapanuli
Tengah Poltekkes Kemenkes Medan dilakukan dalam bentuk pemaparan materi dan
demonstrasi kepada Siswa/l %A Negeri 3 Sibolga tentang Bantuan Hidup Dasar
sebagai pertolongan pertama. Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan serangkaian
pertolongan pertama yang dilakukan untuk membantu siapapun yang mengalami
kondisi henti napas dan jantung. Salah satu solusi untuk pertolongan pertama
adalah denggn melakukan Pemahaman kepada masyarakat tentang Bantuan Hidup
sar agar kemungkinan untuk terjadinya kerusakan sel otak akan semakin kecil dan
memberikan waktu yang cukup kepada korban untuk sampai tepat waktu di bawa
ke Rumah Sakit.
Sasaran kegiatan pengabdian adalah Siswa/l SMA Negeri 3 Sibolga berjumlah
orang. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk mewujudkan
pengabaan kepada masyarakat sebagai salah satu kegiatan Tri Darma Perguruan
Tinggi, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Siswa/l dalam mberikan
Bantuan Hidup Dasar sebagai pertolongan pertama kegawatdaruratan.Metode yang
digunakan adalah penyuluhan, latihan dan tanya jawab/diskusi dan evaluasi. Setelah
dilaksanakan Penyuluhan dan demonstrasi Bantuan Hidup Dasar, diperoleh hasil
pengetahuan responden mayoritas berpengetahuan cukup 58%, berpengetahuan
baik sebanyak 35% dan berpengetahuan kurang sebanyak 7%. Evaluasi kompetensi
dilakukan  dengan  memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mendemonstrasikan kembali secara langsung pelaksananaan BHD dengan
menggunakan phantom. Diperoleh hasil 63% memiliki keterampilan kategori mampu
dan 37% keterampilan kurang mampu dengan artian siswa masih mendapat
pendampingan.

Kata Kunci: Bantuan Hidup Dasar




PENDAHULUAN

Peran masyarakat termasuk kader kesehatan sebagai first responder
memegang peranan penting untuk keselamatan korban kegawatdaruratan
(Cariou, 2018). Untuk mencapai hasil yang positif tersebut, pengetahuan dan
keterampilan BHD harus diajarkan kepada masyarakat luas, walaupun
membutuhkan biaya yang besar (Nichol et al., 1996) serta jangka waktu yang
lama (Kragholm et al., 2017). Pengetahuan dan keterampilan BHD dan
penanganan kegawatdaruratan harus diajarkan pada masyarakat luas
mengingat kemampuan BHD masyarakat masih rendah, ketakutan masyarakat
dalam memberikan bantuan, dan distress emosional (Yersin, 2010). Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa dari 472 masyarakat awam vyang
mengikuti pelatihan RJP di China, 239 dianataranya mampu melakukan RJP,
233 diantaranya masih belum mampu melakukan RJP (Song et al., 2018).
Sebagian besar dari responden tersebut (53,2%) merasa takut melakukan RJP
pada korban karena takut terkena masalah hukum.

Salah satu kendala utama masyarakat untuk memberikan bantuan
pada korban henti jantung adalah ketidakmampuan masyarakat untuk
melakukan penilaian dini pada korban henti jantung (Ho et al., 2016). Sebagai
contoh, korban dengan henti jantung mungkin masih bernapas terengah-
engah dan kondisi pernapasan ini dapat disalah artikan oleh masyarakat
sebagai pernapasan yang normal (Vaillancourt et al., 2007). Kondisi tersebut
akan memperlama waktu pemanggilan petugas ambulans, sehingga hal
tersebut tentu dapat memperpanjang waktu pertolongan pada korban.
Keadaan demikian akan memperburuk kondisi korban sehingga angka harapan
hidupnya akan menjadi semakin kecil.

Berdasarkan uraian diatas, dan kurangnya sosialisasi, pengetahuan dan
pemahaman tentang Bantuan Hidup Dasar bagi masyarakat sebagai upaya
pertolongan pertama pada penderita maka diperlukan langkah untuk
mengurangi resiko kejadian dengan melaksanakan pemberdayaan siswa/i di
n/IA Negeri 3 Sibolga melalui pelaksanaan Pengabdian Masyarakat agar

mungkinan untuk terjadinya kerusakan sel otak akan semakin kecil dan
emberikan waktu yang cukup kepada korban untuk sampai di bawa ke
Rumah Sakit.

Masalah Prioritas Mitra

Pendidikan kesehatan tentang Bantuan Hidup Dasar (basic cardiac life support)
yang terdiri dari tindak resusitasi jantung paru pada penolong awam
(mayarakat) menjadi hal utama untuk meningkatkan kemampuan menolong
korban mengancam nyawa dan mengetahui penatalaksana korban tidak sagigrkan
diri di luar Rumah Sakit yang bisa menyebabkan henti jantung. Salah satu upaya
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang Bantuan Hidup




Dasar bagi masyarakat sebagai upaya pertolongan pertama pada penderita
sangat diperlukan sebagai langkah untuk mengurangi resiko kejadian.

i‘ODE PELAKSANAAN

Metode yang dipergunakan dalam proses pengabdian ini terdiri dari:

a. Metode ceramah dan diskusi: Memberikan edukasi tentang BHD kepada
siswa/i sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dalam memberikan
pertolongan pertama pada kecelakaan.

b. Metode Pelatihan: Pelatihan cara mempraktikan BHD seperti CPR dalam

kehidupan sehari-hari

B. Hasil

C. Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Umur, Jenis Kelamin dan kelas Responden Yang Mengikuti
Pengabdian Masyarakat Pemberdayaan Siswa/l SMA Negeri 3 Sibolga tentang Pelatihan
bantuan Hidup Dasar dalam Upaya Memberikan PertolonganPertama

No Karakteristik Frekuensi Persentase
1 @Lﬁ
15 Tahun 30 30%
16 Tahun 30 30%
17 Tahun 40 A%
2 Jenis Kelamin
Laki-Laki 41 41%
Perempuan 59 59%
3 Kelas
X 30 30%
X1 30 30%
X 40 A40%
D. '
E.

F. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa usia responden berkisar usia 15-17 tahun
dengan rincian usia 15 tahun sebanyak 30 orang yaitu dari kelas X, usia 16 tahun sebanyak 30
orang yaitu dari kelas XI dan usia 17 tahun sebanyak 40 orang vaitu dari kelas XII dengan
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 59 orang dan berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 41 orang.

G.

H. 4.1.2. Pengetahuan Siswa/l SMA Negeri 3 Sibolga tentang Pelatihan Bantuan Hidup
Dasar dalam Upaya Memberikan Pertolongan Pertama

L
1. Gambar 4.2 Tabel Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden yang Mengikuti
Pengabdian Kepada Mayarakat Pemberdayaan Siswa/l SMA Negeri 3 Sibolga tentang
Pelatihan bantuan Hidup Dasar dalam Upaya Memberikan Pertolongan Pertama




K.
Pengetahuan gekuensi Persentase Frekuensi Persentase

Pre Test Yo Post Test Yo
Baik 13 13% 35 35%
Cukup 32 32% 58 58%
Kurang 55 55% 7 T%

Tabel 1. Distribusi pengetahuan Kader Posyandu Pemantauan pertumbuhan Balita sebelum dan
sesudah pelatihan di Puskesmas Muaratais Kecamatan Angkola Muaratais.

Variabel P Rata-Rata Min Maks
Pengetahuan: Sebelum Pelatihan 20 56.67 60 30
Sesudah Pelatihan 20 70 80 60

Berdasarkan tabel 1. Pelatihan pemantauan pertumbuhan balita pada kader
posyandu bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah
penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan dilihat dari perhitungan rata-rata 13,33..
Penyuluhan terencana yang berkesinambungan walaupun materinya hampir
bersamaan, jika orang yang menyajikan 2 orang dengan topik berbeda, bahasa mudah
dimengerti, materi diselingi dengan gambar, menggunakan audio visiual (LCD)
menambah motivosi peserta penyuluhan mengikutinya dengan seksama. Metode
ceramah yang diselingi dengan diskusi pada setiap sub topik memberi kebebasan dan
kesempatan bertanya, membantu dalam pemahaman materi yang disampaiakan.
Pada tanggal 25 Juli 2024 peserta kegiatan sebanyak 100 siswa SMA Negeri 3 Sibolga
melakukan kegiatan pre test menggunakan kueisoner dilanjutkan dengan
penyuluhan Bantuan Hidup Dasar. Kemudian pada tanggal 26 Juli 2024 melakukan
Simulasi Bantuan Hidup Dasar pada siswa SMA Negeri 3 Sibolga. Selanjutnya
responden dibagi ke dalam 10 kelompok untuk melakukan evaluasi terhadap
simulasi BHD. Pelaksanaan evaluasi kegiatan BHD pada 10 kelompok siswa dilakukan
pada tanggal 29 Juli pada kelompok 1, 30 Juli pada kelompok 2, 31 Juli pada
kelompok 3, 1 Agustus pada kelompok 4, 2 Agustus pada kelompk 5, 5 Agustus pada
kelompok 6, 6 Agustus pada kelompok 7, 7 Agustus pada kelompok 8, 8 Agustus pada
kelompok 9 dan tanggal 10 Agustus 2024 pada kelompok 10. Pada tahap evaluasiini

dilakukan untuk menilai kompetensi siswa SMA Negeri 3 Sibolga tentang Pelatihan

Bantuan Hidup Dasar dalam Upaya Memberikan Pertolongan Pertama




Kegiatan pengabdian masyarakatinimampumeningkatkan pengetahuan dan

kompetensi siswa mengenai Bantuan Hidup Dasar dan bagaimana tindakan
melaksanakan Bantuan Hidup Dasar. Hal tersebut dapat terlihat dengan hasil post
test diperoleh peningkatan pengetahuan terkait BHD. Dari hasil evaluasi diperoleh
pengetahuan siswa SMA Negeri 3 Sibolga sebelum diberikan nyuluhan mayoritas
berpengetahuan kurang sebanyak 55% dan setelah dilakukan edukasi mayoritas
berpengetahuan cukup sebanyak 58% dan berpengetahuan baik sebanyak 37%
namun masih ada yang berpengetahuan kurang sebanyak 7%. Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah pemberian penyuluhan
Bantuan Hidup Dasar dan tentunya juga hal ini belum mencukupi dan harus
ditindaklanjuti kembali.
Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat sesuai dengan Syapitri et al., (2020) diperoleh
pengetahuan siswa/siswi sebelum dilakukan simulasi BHD mayoritas adalah kurang,
yaitu sebesar 55,5%, namun setelah dilakukan simulasi BHD pengetahuan
siswa/siswi mayoritas baik, yaitu sebesar 77,8%.

ri hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, setelah diberikan penyuluhan,
pengetahuan siswa meningkat dilihat dari hasil evaluasi tertulis. Pengetahuan
seseorang akan mempengaruhi bagaimana seseorang tersebut termotivasi untuk
bertingkah laku sesuai dengan yang pernah dipelajarinya. Toyyibah (2014) dalam
jurnal penelitiannya mengatakan bahwa remaja yang berada dalam perkembangan
pada ukuran tubuh, kekuatan, psikologis, kemampuan bereproduksi, mudah untuk
termotivasi dan cepat belajar diharapkan dapat menjadi influencer dilingkungannya
masing-masing dan akteristik tersebut dapat ditemukan pada remaja tingkat
Sekolah Menengah Atas.

Program pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang
awam terhadap kegawatdaruratan sangat perlu dilakukan (Aini, 2019). ntuan
Hidup Dasar (BHD) merupakan upaya pertolongan pertama yang diberikan kepada
pasien kegawatdaruratan sebelum mendapatkan penanganan dari ahli atau petugas

medis (Agustini et al., 2018)




4.1.3. Keterampilan Siswa SMA Negeri 3 Sibolga Sebelum dan Sesudah Mengikuti

Edukasi dan Pelatihan BHD

Gambar 4.3 Tabel Distribusi Frekuensi Responden yang Mengikuti Pengabdian

Kepada Mayarakat Pemberdayaan Siswa/l SMA Negeri 3 Sibolga tentang Pelatihan

Bantuan Hidup Dasar dalam Upaya Memberikan Pertolongan Pertama

?rekuensi

Keterampilan Persentase Frekuensi Persentase
Pre Test % Post Test Y%
Mampu 20 20% 63 63%
Kurang 80 80% 37 37%
Mampu

Dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat diperoleh peningkatan kompetensi
siswa SMA Negeri 3 Sibolga 63% memiliki keterampilan Mampu dan 37% memiliki
keterampilan kurang mampu. Siswa dikategorikan mampu jika siswa tersebut dapat
melakukan BHD sesuai SOP tanpa bantuan pengabdi dan dikatakan Kurang Mampu
jika siswa melakukan BHD sesuai SOP dengan bantuan Pengabdi.

Setelah pengabdi melakukan demonstrasi terkait BHD siswa diberi
kesempatan untuk mendemonstarsikan kembali dan kemudian dilakukan evaluasi.
Sebagian besar siswa sudah mengetahui cara melakukan BHD yang benar dan sesuai
dengan prosedur.

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini sesuai dengan Suhadi, ( 2021)
diperoleh keterampilan siswa/siswi sebelum dilakukan demonstrasi BHD mayoritas
adalah kurang, yaitu sebanyak 20 orang, namun setelah dilakukan demonstrasi
BHD keterampilan siswa/siswi menjadi mayoritas baik, yaitu 19 orang dengan artian
bahwa keterampilan siswa yang kurang sudah mengalami peningkatan.

Sudjana, (2010) Metode demonstrasi merupakan cara mengajar yang sangat
efektif dikarenakan mempermudah para responden untuk menerapkan secara
langsung. Metode metode

demonstrasi berperan karena yang digunakan




memperagakan atau memperlihatkan bagaimana jalanya suatu proses terjadinya
kegiatan. Menurut (Notoatmodjo dalam Suhadi, 2021) eningkatan keterampilan
sesungguhnya tidak lepas dari pemberian pelatihan, sehingga tingkat keterampilan
menunjukkan adanya perubahan setelah diberikan pelatihan, hal ini telah
dibuktikan oleh peneliti bahwa dengan melakukan pendekatan keperawatan,

memberikan pelatihan telah membawa hasil keterampilan yang baik
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